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Lampiran 4. Surat Balasan selesai penelitian dari Puskesmas Batang Bulu 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Mendalam  

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PENCEGAHAN STUNTING 

DITINJAU DARI INTERVENSI GIZI SPESIFIK GERAKAN 1000 HPK DI 

DESA SAYUR MAINCAT 

 

Informan : 

Kepala Puskesmas Batang Bulu Kecamatan Barumun Selatan 

Pertanyaan : 

1. Apa saja program yang dilakukan puskesmas dalam penurunan stunting ? 

2. Bagaimana monitoring program yang dilakukan puskesmas dalam 

penurunan angka stunting ? 

3. Kapan saja dilakukan monitoring dalam implementasi kegiatan 

pelaksanaan program penurunan stunting ? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam monitoring program penurunan stunting ? 

5. Dimana saja dilakukannya monitoring program stunting ? 

6. Apa yang dimaksud dengan meningkatkan mutu gizi perseorangan, 

keluarga, dan masyarakat ? 

7. Apakah pihak Puskesmas melakukan kegiatan aksi bersama atau trobosan 

untuk penurunan angka stunting ? 

8. Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi melalui kemandirian keluarga? 

9. Apa hambatan dalam monitoring program pencegahan stunting ? 
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10. Bagaimana dengan pelaksanaan percepatan penurunan stunting yang 

dilakukan melalui gerakan 1000 HPK ? 

11. Apakah selama dilakukannya monitoring pelaksanaan program kegiatan 

gerakan 1.000 HPK pada pencegahan stunting, apa saja kegiatan yang 

sudah terlaksana ? 

12. Berapa bulan sekali puskesmas memberikan makanan pendamping Asi 

(MP-ASI) untuk ibu yang memiliki balita ? 

13. Pada tahun berapa mulai tingginya dan di tahun berapa menurunnya angka 

stunting di puskesmas Batang Bulu ? 

14. Menurut ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

gerakan 1.000 HPK program pencegahan stunting yang sudah terlaksana ? 

15. Apakah setiap melaksanakan program pencegahan stunting, puskesmas 

melakukan evaluasi ? 

16. Bagaimana hasil setiap evaluasi program pencegahan stunting ? 

17. Bagaimana pendanaan program stunting ? 

 

 

Nama Responden 

 

   (                       ) 
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Lanjutan lampiran Pedoman Wawancara Mendalam 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PENCEGAHAN STUNTING 

DITINJAU DARI INTERVENSI GIZI SPESIFIK GERAKAN 1000 HPK DI 

DESA SAYUR MAINCAT 

 

Informan : 

Kepala bagian gizi di Puskesmas Batang Bulu (pemegang program stunting) 

Pertanyaan : 

1. Apa saja program yang dilakukan Puskesmas dalam upaya penurunan 

stunting ? 

2. Bagaimana monitoring program yang dilakukan Puskesmas dalam 

penurunan angka stunting ? 

3. Kapan saja dilakukan monitoring dalam implementasi kegiatan 

pelaksanaan program penurunan stunting ? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam monitoring program penurunan stunting ? 

5. Dimana saja dilakukannya monitoring program stunting ? 

6. Apa yang dimaksud dengan meningkatkan mutu gizi perseorangan, 

keluarga, dan masyarakat ? 

7. Apakah pihak puskesmas melakukan kegiatan aksi bersama atau trobosan 

untuk penurunan angka stunting ? 

8. Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi melalui kemandirian keluarga ? 
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9. Apa hambatan dalam monitoring program penurunan stunting ? 

10. Bagaimana dengan gerakan 1.000 HPK dalam percepatan penurunan 

stunting ? 

11. Apakah selama dilakukannya monitoring pelaksanaan program kegiatan 

gerakan 1.000 HPK pada pencegahan stunting, apa saja kegiatan yang 

sudah terlaksana ? 

12. Berapa bulan sekali puskesmas memberikan makanan pendamping Asi 

(MP-ASI) untuk ibu yang memiliki balita ? 

13. Pada tahun berapa mulai tingginya dan di tahun berapa menurunnya angka 

stunting di puskesmas Batang Bulu ? 

14. Menurut ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

gerakan 1.000 HPK program pencegahan stunting yang sudah terlaksana ? 

15. Apakah setiap melaksanakan program pencegahan stunting puskesmas 

melakukan evaluasi ? 

16. Bagaimana hasi setiap evaluasi program pencegahan stunting ? 

17. Bagaimana pendanaan program stunting ? 

 

 

Nama Informan 

 

    (                        ) 
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Lanjutan lampiran Pedoman Wawancara Mendalam 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PENCEGAHAN STUNTING 

DITINJAU DARI INTERVENSI GIZI SPESIFIK GERAKAN 1000 HPK DI 

DESA SAYUR MAINCAT 

 

Informan : 

Bidan Desa Sayur Maincat (koordinator pelaksana program) 

Pertanyaan : 

1. Apa saja program yang dilakukan Posyandu dalam upaya penurunan 

stunting ? 

2. Bagaimana monitoring program yang dilakukan Posyandu dalam 

penurunan angka stunting ? 

3. Kapan saja dilakukan monitoring dalam implementasi pada program 

penurunan stunting ? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam monitoring pada  program penurunan 

stunting ? 

5. Apa hambatan dalam program penurunan stunting ? 

6. Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi masyarakat melalui bidan desa ? 

7. Apakah pihak posyandu melakukan kegiatan aksi bersama atau trobosan 

untuk penurunan angka stunting ? 
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8. Bagaimana dengan pelaksanaan percepatan penurunan stunting yang 

dilakukan melalui gerakan 1000 HPK di Posyandu? 

9. Apakah selama dilakukannya monitoring kegiatan pelaksanaan gerakan 

1000 HPK pada program penurunan stunting, apa aja program yang sudah 

tercapai ? 

10. Pada tahun berapa mulai tingginya dan di tahun berapa menurunnya angka 

stunting di Desa Sayur Maincat ? 

11. Menurut  ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

program penurunan stunting melalui gerakan 1000 HPK yang sudah 

dilaksanakan ? 

12. Apakah setiap melaksanakan program gerakan 1000 HPK pada 

pencegahan stunting Posyandu melakukan evaluasi ? 

13. Bagaimana hasil setiap evaluasi program penurunan stunting ? 

14. Bagaimana dengan pendanaan program stunting ? 

 

 

Nama Informan 

 

 (                         ) 
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Lanjutan lampiran Pedoman Wawancara Mendalam 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PENCEGAHAN STUNTING 

DITINJAU DARI INTERVENSI GIZI SPESIFIK GERAKAN 1000 HPK DI 

DESA SAYUR MAINCAT 

 

Informan : 

Masyarakat (Ibu Balita Stunting) 

Pertanyaan : 

1. Apa ibu mengetahui apa itu program pencegahan stunting ? 

2. Apa saja program yang berikan  Posyandu  kepada ibu yang memiliki 

balita dalam upaya penurunan stunting ? 

3. Apakah ibu aktif berkunjung ke puskesmas atau posyandu jika adanya 

penyuluhan tentang stunting ? 

4. Kapan saja dilakukan monitoring dalamimplementasi pada program 

penurunan stunting ? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam monitoring pada  program penurunan 

stunting ? 

6. Apa saja pelayanan yang di dapatkan anak ibu jika berkunjung ke 

posyandu atau puskesmas ? 

7. Apa yang dimaksud dengan meningkatkan mutu gizi perseorangan, 

keluarga, dan masyarakat  ? 
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8. Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi masyarakat melalui puskesmas dan posyandu ? 

9. Bagaimana dengan pelaksanaan percepatan penurunan stunting yang 

dilakukan melalui gerakan 1000 HPK di posyandu atau puskesmas ? 

10. Menurut ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

program penurunan stunting melalui gerakan 1000 HPK yang sudah 

dilaksanakan ? 

11. Bagaimana dengan pendanaan program stunting ? 

 

 

Nama Informan 

        

(                         ) 
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Lampiran  6. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PENCEGAHAN STUNTING 

DITINJAU DARI INTERVENSI GIZI SPESIFIK GERAKAN 1000 HPK DI 

DESA SAYUR MAINCAT 

 

Informan : 

Ibu yang memiliki Balita Stunting 

 

Identitas/karekteristik Informan 

1. Nama  :  

2. Umur  : 

3. Pekerjaan : 

4. Pendidikan : 

5. Nama Balita : 

6. BB Balita : 

7. TB Balita : 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

Mohon diisi tanda () pada kotak yang tersedia untuk jawaban yang benar 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah ibu memberikan makanan pendamping 

Asi setelah bayi berumur 6 bulan ? 

  

2 Apakah tenaga kesehatan pernah memberikan ibu 

makanan pendamping ASI (MP-ASI) untuk anak 

ibu? 

  

3 Apakah ibu memberikan Asi Eksklusif selama 6 

bulan ? 

  

4 Apakah ibu memberikan ASI hingga 24  bulan   
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pada anak ibu ? 

5 Apakah tenaga kesehatan (puskesmas) menyuruh 

ibu 

memberikan inisiasi menyusui dini (IMD) di 

masa kehamilan anak ibu? 

  

6 Apakah ibu pernah memeriksa kehamilan semasa 

hanil ? 

  

7 Apakah ibu pernah mendapatkan pelayanan 

imunisasi dasar lengkap dari puskesmas ? 

  

8 Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap 

kepada anak ibu 

  

9 Apakah ibu mendapat imunisasi TT 1 dan TT 2 

pada saat ibu hamil ? 

  

10 Apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah 

dari tenaga kesehatan saat ibu hamil ? 

  

 

 

 

 

 

Nama Responden 

 

 

   (                       ) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Wawancara bersama Kepala Puskesmas Batang Bulu Kecamatan 

Barumun Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Wawancara bersama Pemegang Program Gizi Puskesmas Batang 

Bulu (Pemegang Program Stunting 
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Gambar 3 : Wawancara bersama Bidan Desa Sayur Maincat Kecamatan 

Barumun Selatan (Koordinator Program Stunting) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Wawancara bersama 2 Masyarakat (Ibu Balita Stunting) Desa 

Sayur Maincat 
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Gambar 5 : Pembagian kuesioner kepada Ibu-ibu yang memiliki Balita 

Stunting 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Mendalam (Deep Interview) 

 

Hasil Wawancara Mendalam dengan  Kepala Puskesmas Batang Bulu 

1. Identitas Diri 

Nama    : Informan 1 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Jabatan    : Kepala Puskesmas Batang Bulu Kecamatan 

       Barumun Selatan 

2. Pertanyaan : 

1) Apa saja program  yang dilakukan Puskesmas dalam  penurunan stunting ? 

Untuk programnya kita ada, dari kegiatan yang sudah terlaksana. Memang 

fokus untuk penurunan stunting, dari kegiatan kita pemberian  tablet  

tambah darah  (FE)  untuk ibu hamil di  kegiatan posyandu yang kita.   

Selanjutnya kita lakukan pemantauan dari 1.000 HPK yang sudah  rutin 

kita lakukan. Untuk kegiatan kita mulai dari pemberian tablet tambah 

darah (FE) bagi ibu hamil dan  dilanjutkan  kegiatan  sosialisasi ataupun  

penyuluhan-penyuluhan di desa-desa terutama desa fokus stunting. Disitu 

nanti kami mengumpulkan ibu-ibu, setalah  dilakukan pendataan  ulang 

supaya mendapatkan data yang bisa mempermudah  kerja petugas 

puskesmas untuk memantaunya. Itu  rutin kita lakukan satu bulan sekali.  

Kemudian kegiatan kami selanjutnya pemberian makanan tambahan bagi 

ibu dan balita, makanan tambahannya berupa roti dan susu itu kalau dari 

pemerintah pusat yang akan kami bagikan kepada ibu ataupun balitanya. 
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Lalu, kegiatan kelas ibu hamil, penyuluhan Rematri (Anemia pada remaja 

putri)  dan catin (Calon pengantin ) yang bekerja sama dengan KUA. Nah, 

disini juga kami melatih kader-kader posyandu untuk setiap desa-desa 

 

2) Bagaimana monitoring program  yang dilakukan Puskesmas dalam  

pencegahan angka stunting ? 

Iyaa itu tadi monitoringnya kami melakukan penyuluhan ke desa-desa dan 

pemantauan status gizi masyarakat di desa itu. Dari kegiatan  tersebut 

kami melakukan monitoring setiap bulannya dan  hasil setiap bulan nya di 

rekap dan disampaikan ke dinas pada setiap pertemuan.  

 

3) Kapan saja dilakukan monitoring dalam implementasi kegiatan 

pelaksanaan program penurunan stunting ? 

Satu kali dalam sebulan  itu untuk monitoring kalau posyandu dilakukan 2 

sampe 3 kali dalam seminggu itu kegiatan nya kelas ibu hamil, imunisasi, 

dan pemeriksan kehamilan 

 

4) Siapa saja yang terlibat dalam monitoring program  pencegahan stunting ? 

Yang  pastinya petugas Puskesmas, bidan desa, kepala desa, dan kami 

juga mengikutkan  kader-kader posyandu 
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5) Dimana saja dilakukan monitoring program stunting ? 

Biasanya kami lakukan di posyandu atau dibuat pertemuan di setiap desa 

dan kebanyakan dari petugas kesehatannya door to door ke rumah-rumah 

warga. 

 

6) Apa yang dimaksud dengan  meningkatkan mutu gizi perseorangan, 

keluarga, dan masyarakat  ? 

Untuk mutu gizi perseorang, keluarga, sama masyarakat  itu kami 

puskesmas melakukan pendampingan dengan cara sosialisasi atau 

pertemuan untuk menyampaikan informasi seputar stunting, penyebabnya 

dan  seputar gizi juga bagi keluarga. Kegiatan tersebut kami lakukan 

dalam bentuk kelas ibu hamil, keluarga sadar gizi dalam pemantauan 

tumbuh kembang balita ataupun ibu balita, itu kita sampaikan semua.  

 

7) Apakah pihak Puskesmas melakukan kegiatan aksi bersama atau trobosan  

untuk penurunan angka stunting ? 

Ada, kami bekerja sama dengan sektor kesehatan dan dari pihak luar 

sektor kesehatan baik itu juga kepala desa ikut serta dalam trobosan ini. 

Kerja sama kami itu melalui kegiatan kampanye dan sosialisasi stunting 

sebagai aksi bersama untuk penurunan angka stunting di tingkat 

desa/kecamatan dan memberikan pemahaman terkait pencegahan dan 

penanggulangan stunting.  
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8) Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi melalui kemandirian keluarga ? 

Kalau masalah edukasi kesehatan dan gizi ini selain di puskesmas juga 

ada, berada di posyandu yang dimana pada posyandu yang berperan itu 

bidan, kader posyandu yang kami harus beri pelatihan dan pemahaman 

kepada keluarga untuk meningkatkan kemampuan keluarga agar mampu 

memenuhi gizi dan mengetahui masalah gizi yang ada di setiap keluarga. 

Dan sebelumnya kami juga melakukan penyuluhan dengan pemberian 

informasi terkait stunting. 

 

9) Apa hambatan dalam monitoring program pencegahan stunting ? 

Kalau hambatan kami tidak terlalu besar hanya saja hambatannya itu dari 

ketidakpedulian  masyarakat tentang masalah kesehatan terutama masalah  

stunting, kalau untuk kami itu memang sudah tanggung jawab selaku 

tenaga kesehatan untuk melakukan intervensi ke desa-desa dan melihat 

bagaimana status kesehatan masyarakat. sama halnya juga hambatan 

untuk kami mengimplementasikan gerakan 1.000 HPK ini, perilaku 

masyarakat dan ketidak pedulian  mereka yang sebagian jadi hambatan 

untuk kami. Dan kurangnya dukungan lintas sektor lainnya.  

 

10)  Bagaimana dengan pelaksanaan percepatan penurunan stunting yang 

dilakukan melalui gerakan 1000 HPK ? 

Konsep gerakan 1.000 HPK ini sebenarnya dari kegiatan rutinitas yang 

rutin kita pantau sebagai upaya pencegahan dan penurunan stunting. 
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Gerakan 1.000 HPK dari ibu hamil kita udah beri tablet FE juga kita kasih 

PMT dari hamil sampai pendampingan pemantauan status gizi dan bahkan 

juga sampai ibu melahirkan tetap kita pantau untuk pemantauan gizi ada 

pada pemegang program gizi dan pemantauan ibu hamil pada bagian KIA, 

dan untuk masalah sanitasi lingkungannya di bagian kesling.  

 

11)  Apakah selama dilakukannya monitoring pelaksanaan program kegiatan 

gerakan 1.000 HPK pada pencegahan stunting, apa saja kegiatan  yang  

sudah  terlaksana? 

Untuk kegiatan yang sudah terlaksana itu pemberian makanan tambahan 

pada ibu dan balita, kegiatan inisiasi menyusui dini, imunisasi pada balita, 

penyuluhan ibu hamil dan pemeriksaan kehamilan tetapi untuk kegiatan 

Asi eksklusif dan penurunan KEK/Anemia yang masih sulit untuk tercapai. 

Kita sudah melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan peraturan yang 

ada, dimana kita sektor kesehatan melakukan intervensi gizi spesifik yang 

berkontribusi sebesar 30% . mulai dari sosialisasinya, penyuluhan 

informasi dan pencegahan stunting pada perseorangan yang puskesmas 

sendiri yang mengarahkan seperti kegiatan-kegitan yang tadi saya 

sebutkan.  

 

12)  Berapa bulan sekali puskesmas memberikan makanan pendamping Asi 

(MP-ASI) untuk ibu yang memiliki balita ?  

PMT itu kami lakukan bersama dengan bidan desa di posyandu yaitu kami 

lakukan per minggu, yang kami beri berupa roti dan bubur kacang hijau. 
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13)  Pada tahun berapa mulai tingginya dan di tahun berapa menurunnya angka 

stunting di Puskesmas Batang Bulu ? 

Kalau tidak salah tingginya mulai ditahun 2020 dan sudah mulai ada 

penurunan di tahun ini 2022 

 

14)  Menurut ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

gerakan 1.000 HPK program pencegahan stunting yang sudah terlaksana 

? 

Tanggapan masyarakat baik, apalagi ada beberapa bantuan dari 

pemerintah seperti pemberian makanan tambahan itu lah. 

 

15)  Apakah setiap melaksanakan program pencegahan stunting, puskesmas 

melakukan evaluasi ?  

Ya, kami rutin melakukan evaluasi tiap bulannya pada kegiatan penurunan 

stunting ini. 

 

16)  Bagaimana hasil setiap evaluasi program pencegahan stunting ? 

Menurut saya baik, karna syukurnya kami juga rutin membuat laporan 

tentang kegiatan-kegitan penurunan stunting ini sesuai dengan peraturan 

pemerintah yang ada yang tidak pemantauan intervensi gizi spesifiknya 

tetapi juga intervensi gizi secara sensitif. Yang berupaya melaksanakan 

program demi penurunan angka stunting. 
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17)  Bagaimana dengan pendanaan program stunting ? 

Untuk dana sendiri itu dari APBD dan BOK yang dikhususkan untuk 

penanggulangan pencegahan stunting maupun pemantauan kelapangan. 
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Hasil Wawancara Mendalam dengan Pemegang Program Gizi Puskesmas 

Batang Bulu 

 

1. Identitas Diri 

Nama    : Informan  2 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Jabatan    : Nutrisionis Puskesmas Batang Bulu 

 

2. Pertanyaan : 

1) Apa saja program  yang dilakukan Puskesmas dalam  penurunan stunting ? 

Program stunting itu ada kelas ibu hamil, pemberian tablet tambah darah , 

pemberian makanan tambahan untuk ibu hamil dan bayinya, melatih 

kader-kader tentang penyuluhan stunting agar mereka nantinya paham 

dan bisa untuk memberi informasi ke masyarakat soal stunting.  

 

2) Bagaimana monitoring program  yang dilakukan Puskesmas dalam  

pencegahan angka stunting ? 

Kalau kelas ibu hamil dilaksanakan di posyandu, pemberian tablet tambah 

darah bisa di posyandu juga bisa di puskesmas yang kadang ibu balita 

tidak datang ke posyandu jadi diambil ke puskesmas. Dan  untuk 

pemberian  makanan  tambahan seperti pemberian biskuit,  bubur kacang 

hijau dan inisiasi menyusui dini juga kami laksanakan di posyandu yang 

melibatkan kader-kader yang ada disana. 
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3) Kapan saja dilakukan monitoring dalam implementasi kegiatan 

pelaksanaan program penurunan stunting ? 

Implementasi stunting ini satu bulan sekali dan  program  posyandu  itu 

mulai 2 sampai 3 minggu. 

 

4) Siapa saja yang terlibat dalam monitoring program  pencegahan stunting ? 

Yaaa pastinya tenaga kesehatan dari puskesmas, bidan desa, kepala desa, 

serta kader-kader di posyandu. 

 

5) Dimana saja dilakukan monitoring program stunting ? 

Kami biasanya buat di posyandu terus sewaktu - waktu  di Puskesmas. 

Bisa juga kami lakukan door to door ke rumah-rumah warga. 

 

6) Apa yang dimaksud dengan  meningkatkan mutu gizi perseorangan, 

keluarga, dan masyarakat  ? 

Dari saya sebagai orang gizi, harus bisa memberikan pemahaman kepada 

masyarakat dengan status gizi yang baik, apa aja yang baik dikonsumsi, 

mensosialisasikan kader-kader agar mereka tau cara menginfokan atau 

menyampaikan  ke masyarakat bagaimana memenuhi gizi yang seimbang. 

 

7) Apakah pihak Puskesmas melakukan kegiatan aksi bersama atau trobosan  

untuk penurunan angka stunting ? 

Kami sudah melakukan aksi bersama ini sama pihak desa untuk 

menurunkan angka stunting di desa terutama wilayah kerja puskesmas ini. 
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Kami juga memberikan pemahaman kepada kader untuk lebih 

memperhatikan masyarakat sekitar dan memberikan  pemahaman kepada 

masyarakat bahwa stunting itu bukan akibat keturunan  saja tapi emang 

karena ada masalah kesehatan yang harus diperhatikan masyarakat, 

kesehatan yang terganggu. Dan juga bekerja sama dengan pihak sektor 

lain  karena penurunan stunting ini harus lintas sektor gak hanya gizi 

saja. 

 

8) Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi melalui kemandirian keluarga ? 

Kami melakukan penyuluhan-penyuluhan, jadi mereka datang ke 

puskesmas kita beri penyuluhan tentang gizi dan disitulah kita beri edukasi 

kesehatan kemudian kami juga sering door to door kepada masyarakat 

untuk memberikan penyuluhan kembali.  

 

9) Apa hambatan dalam monitoring program pencegahan stunting ? 

Hambatannya susah mengubah perilaku dan ketidakpedulian  mereka. 

Perilaku disini maksudnya lebih kepada kebiasan seperti BAB di sungai 

dengan alasan gak ada jamban, itu sih hambatannya.  

 

10)  Bagaimana dengan gerakan 1.000 HPK  dalam percepatan penurunan 

stunting ? 

Gerakan 1000 HPK telah dilakukan oleh bidan-bidan desa untuk 

memantau kehamilan dari trimester pertama sampai bayi burusia 24 



 

154 
 

bulan agar kebutuhan gizi ibu hamil dan bayinya dapat dipenuhi dengan 

diberikan PMT. 

 

11)  Apakah  selama dilakukannya monitoring pelaksanaan program kegiatan 

gerakan 1.000 HPK pada pencegahan stunting, apa saja kegiatan  yang  

sudah  terlaksana? 

Kami  sudah melakukan kegiatan pencegahan stunting terkait 1.000 HPK, 

salah satunya pemberian makanan tambahan kepada ibu hamil yang 

mengalami KEK dan ada juga pemberian tablet tambah darah kepada ibu 

hamil. Kegiatan IMD dilaksanakan oleh bidan-bidan desa kemudian kami 

selalu menyarankan untuk memberikan ASI Eksklusif kepada anak selama 

6 bulan tanpa memberikan makanan dan minuman apapun selain ASI 

walaupun air putih kecuali obat kalau anak sedang sakit dan kami juga 

menyarankan memberikan ASI penuh sampai 24 bulan didampingi oleh 

pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI), terus kami sarankan 

melakukan imunisasi dasar lengkap, dan tetap menyediakan obat cacing 

untuk pencegahan dan pengobatan diare untuk anak bayi.  

 

12) Berapa bulan sekali Puskesmas memberikan makanan pendamping Asi 

(MP-ASI) untuk ibu yang memiliki balita ?  

Kalau PMT itu ya, puskesmas bersama bidan di posyandu itu kami 

dilakukan per minggu, pemberian makanannya itu seperti roti dan bubur 

kacang hijau. Lalu disini juga ada program posyandu itu dilakukan 

disetiap minggu ke 2-3 ya untuk kegiatannya ada ukur BB dan TB balita, 
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imunisasi, pemeriksaan ibu hamil, kelas ibu hami, dan sewaktu-waktu kami 

melakukan penyuluhan Catin yaitu Calon Pengantin yang bekerja sama 

dengan KUA. 

 

13)  Pada tahun berapa mulai tingginya dan di tahun berapa menurunnya angka 

stunting di Puskesmas Batang Bulu ? 

Dari tahun 2020 dan naik kembali tahun 2022  tapi alhamdulillah sudah 

mulai menurun untuk angka status stunting. 

 

14)  Menurut ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

gerakan 1.000 HPK program pencegahan stunting yang sudah terlaksana ? 

Kalau masyarakat ya tanggapannya baik ada sebagian yang rutin 

mengikuti dan ada juga yang tidak. 

 

15)  Apakah setiap melaksanakan program pencegahan stunting, puskesmas 

melakukan evaluasi ?  

Ya, kami ada melakukan evaluasi kayak monitoring pemberian tablet 

tambah darah, itu harus kami pantau juga pemberian makanan tambahan 

yang juga rutin diberikan tetap kami pantau, kami beri arahan kalau tablet 

tambah darah ini penting. Kalau evaluasi nya palingan kami penyuluhan-

penyuluhan mengenai informasi stunting dan status gizi masyarakat.  

 

 

 



 

156 
 

16)  Bagaimana hasil setiap evaluasi program pencegahan stunting ? 

Iya baik aja sih, kalau ada masalah di saat evaluasi palingan dilakukan 

rapat  

 

17) Bagaimana dengan pendanaan program stunting ? 

Kalau dana di puskesmas ini dana BOK  yang dikelola untuk beberapa 

kegiatan di puskesmas, yang sering bekerja sama dengan desa untuk 

kegiatan-kegiatan stunting. kalau untuk dana APBN/APBD itu kami terima 

bantuan PMT itulah roti dari pusat dan bubur itu dari dana BOK.  
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Hasil Wawancara Mendalam dengan Bidan Desa Sayur Maincat 

(Koordinator Pelaksana Program Stunting ) 

 

1. Identitas Diri 

Nama    : Informan  3 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Jabatan    : Bidan Desa  

 

2. Pertanyaan : 

1) Apa saja program yang dilakukan Posyandu dalam upaya penurunan 

stunting ? 

Pemberian makanan tambahan, pemberian tablet tambah darah, inisiasi 

menyusui dini, terus ada kelas ibu hamil dan balita, dan posyandu juga 

melakukan pengukuran TB sama BB balita 

 

2) Bagaimana monitoring program yang dilakukan Posyandu dalam 

penurunan angka stunting ? 

Kalau monitoringnya kami lakukan pemantauan lewat dari kelas ibu hamil 

dilaksankan di posyandu, pemberian tablet tambah darah bisa di posyandu 

atau bisa juga di puskesmas, dan untuk pemberian makanan tambahan 

juga ke posyandu, jadi nanti kami mengumpulkan ibu-ibu yang punya 

balita tidak hanya ibu yang memiliki balita stunting tetapi semua ibu 

balita. Itulah beberapa kegiatan pencegahan stunting 1.000 HPK kami. 
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3) Kapan saja dilakukan monitoring dalam implementasi pada program 

penurunan stunting ? 

Satu bulan sekali kalau posyandu 2-3 minggu sekali 

 

4) Siapa saja yang terlibat dalam monitoring pada  program penurunan 

stunting ? 

Puskesmas, posyandu, kader, dan kades 

 

5) Apa hambatan dalam program penurunan stunting ? 

Hambatannya itu dari masyarakatnya itu sendiri yang kadang tidak mau 

contohnya mereka kadang tidak mau datang ke posyandu jika kita ingin 

melakukan pemantauan gizi atau sekedar pemeriksaan, alasannya karena 

si ibu sibuk bekerja jadi tidak ada waktu, kemudian perilaku msyarakatnya 

yang kita sendiri juga mengingatkan tetapi tetap diulangi. Dan dukungan 

lintas sektornya masih kurang. 

 

6) Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi masyarakat melalui bidan desa ? 

Kalau edukasinya kami pelakukan pemantauan status gizi dan 

mengajarkan ibu balita bagaimana dalam pemberian makanan tambahan 

disaat si anak sudah masuk umur untuk pemberian MP-ASI. Kemudian 

melatih kader agar mereka juga mengerti untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang kesehatan. 
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7) Apakah pihak Posyandu melakukan kegiatan aksi bersama atau trobosan  

untuk penurunan angka stunting ? 

Iya, kami memberikan pemahaman  tentang stunting oleh pihak sektor 

kesehatan dan sektor lainnya melalui posyandu  dan kader posyandu. 

 

8) Bagaimana dengan pelaksanaan percepatan penurunan stunting yang 

dilakukan melalui gerakan 1000 HPK di Posyandu? 

Gerakan 1.000 HPK telah dilakukan oleh kami bidan-bidan di setiap desa 

untuk memantau kehamilan dari kehamilan sampai bayi usia 24 bulan 

agar kebutuhan gizi ibu hamil dan balitanya bisa dipenuhi dengan 

diberikan PMT 

 

9) Apakah selama dilakukannya monitoring kegiatan pelaksanaan gerakan 

1000 HPK pada program penurunan stunting, apa aja program yang sudah 

tercapai ? 

Program yang udah tercapai itu dari kegiatan pemberian tablet tambah 

darah, pemberian makanan tambahan, inisiasi menyusui dini, kelas ibu 

hamil dan balita dan yang masih kurang itu memberikan pemahaman bagi 

ibu balita dalam pemberian ASI Eksklusif 6 bulan tanpa memberikan 

makanan sama minuman apapun selain ASI.  

 

10) Pada tahun berapa mulai tingginya dan di tahun berapa menurunnya angka 

stunting di Desa Sayur Maincat ? 

Tinggi di tahun 2020 dan di tahun inilah mulai turun tahun 2022 



 

160 
 

11) Menurut  ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

program penurunan stunting melalui gerakan 1000 HPK yang sudah 

dilaksanakan ? 

Baik, masyarakat mau menerima tanggapannya juga baik kadang itulah 

masih ada masyarakat yang kurang peduli. 

 

12) Apakah setiap melaksanakan program gerakan 1000 HPK pada 

pencegahan  stunting Posyandu melakukan evaluasi ? 

Iya ada, itu biasanya kami lakukan bersama dengan orang puskesmas, 

kalau untuk kami saya di posyandu palingan bersama kader-kader yang 

ada aja 

 

13) Bagaimana hasil setiap evaluasi program penurunan stunting ? 

Kalau hasil tergantung dari pendataan nya bagaimana di setiap 

penyuluhan  kadang kan ada kekurangannya juga 

 

14) Bagaimana dengan pendanaan program stunting ? 

Dari BOK kalau dananya 
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Hasil Wawancara Mendalam dengan  Masyarakat ( Ibu Balita Stunting ) 

 

1. Identitas Diri 

Nama    : Informan  4 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Jabatan    : Petani 

 

2. Pertanyaan : 

1) Apa ibu mengetahui apa itu program pencegahan stunting ? 

Iya, tau yang masalah kesehatan untuk balita 

 

2) Apa saja program yang berikan  Posyandu  kepada ibu yang memiliki 

balita dalam upaya penurunan stunting ? 

Yang ibu hapal cuman beberapa aja, kayak diberi makanan tambahan, 

periksa kehamilan, terus waktu hamil ada kelas ibu hamil. 

 

3) Apakah ibu aktif berkunjung ke puskesmas atau posyandu jika adanya 

penyuluhan tentang stunting ? 

Kadang-kadang aja kalau ada waktu kosong kalau ibu enggak lagi kerja. 

 

4) Kapan saja dilakukan monitoring dalam  implementasi pada program 

penurunan stunting oleh pertugas puskesmas atau posyandu ? 
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Kayaknya seminggu sekali ada, tapi kalau dikasih makanan tambahan itu 

2 kali dalam seminggu  

 

5) Siapa saja yang terlibat dalam monitoring pada  program penurunan 

stunting ? 

Orang dari puskesmas, bidan desa, kepdes, sama kader 

 

6) Apa saja pelayanan yang di dapatkan anak ibu jika berkunjung ke 

posyandu atau puskesmas ? 

Diukur tinggi badan, berat badan, imunisasi, terus kalau anak ibu diare 

dikasih obat gitu 

 

7) Apa yang dimaksud dengan  meningkatkan mutu gizi perseorangan, 

keluarga, dan masyarakat  ? 

Mereka ngasih tau apa stunting itu kan terus dikasih contoh makanan yang 

harus dikonsumsi ibu dari anak biasanya dari puskesmas atau posyandu 

juga sama sih 

 

8) Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi masyarakat melalui puskesmas dan posyandu ? 

puskesmas sama orang di posyandu memberi tau penyuluhan gizi 

kesehatan untuk kami para ibu-ibu. 
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9) Bagaimana dengan pelaksanaan pencegahan stunting yang dilakukan 

melalui gerakan 1000 HPK di posyandu atau puskesmas ? 

Baik, kegiatannya rutin dilakukan petugasnya, kalau kami ibu-ibu ini pasti 

selalu dijelasin. Apalagi ibu sendiri suka lupa terus bertanya lagi dan 

mereka tetap memberikan informasinya. 

 

10) Menurut ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

program penurunan stunting melalui gerakan 1000 HPK yang sudah 

dilaksanakan ? 

Baik, karna menurut ibu sangat membantu  

 

11) Bagaimana dengan pendanaan program stunting ? 

Dari desa sama pemerintah 
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Hasil Wawancara Mendalam dengan  Masyarakat  ( Ibu Balita Stunting) 

 

1. Identitas Diri 

Nama    : Informan  5 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Jabatan    : Ibu Rumah Tangga 

 

2. Pertanyaan : 

1) Apa ibu mengetahui apa itu program pencegahan stunting ? 

Iya tau, awalnya saya tidak tau jadi dikasih penjelasan sama kadernya 

 

2) Apa saja program yang berikan Posyandu  kepada ibu yang memiliki balita 

dalam upaya penurunan stunting ? 

Banyak ga hapal, tapi yang ngasih ASI itu saya belum rutin lakukan 

 

3) Apakah ibu aktif berkunjung ke puskesmas atau posyandu jika adanya 

penyuluhan tentang stunting ? 

Enggak terlalu sering, kapan ada waktu aja 

 

4) Kapan saja dilakukan monitoring dalam  implementasi pada program 

penurunan stunting ? 

Seminggu sekali ada 
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5) Siapa saja yang terlibat dalam monitoring pada  program penurunan 

stunting ? 

Bidan, petugas puskesmas, kader-kadernya 

 

6) Apa saja pelayanan yang di dapatkan anak ibu jika berkunjung ke 

posyandu atau puskesmas ? 

Diukur tingginya, berat badan, imunisasi, terus dikasih makanan 

tambahan roti sama bubur 

 

7) Apa yang dimaksud dengan  meningkatkan mutu gizi perseorangan, 

keluarga, dan masyarakat  ? 

Kasih informasi apa itu stunting, penyebabnya juga yang perlu dihindari 

terus ya dikasih tau juga makanan yang harus di makan 

 

8) Bagaimana dengan upaya penurunan stunting dilakukan dengan edukasi 

kesehatan dan gizi masyarakat melalui puskesmas dan posyandu ? 

Yaa, edukasinya sih ngasih tau informasi kesehatan yang benar dan 

gizinya juga 

 

9) Bagaimana dengan pelaksanaan pencegahan stunting yang dilakukan 

melalui gerakan 1000 HPK di posyandu atau puskesmas ? 

Baik, sering dikasih arahan penyebab-penyebab stunting, kegiatannya juga 

banyak, kalau kita ibu-ibu ini belum paham selalu dijelasin lagi. 
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10) Menurut  ibu, bagaimana tanggapan dari masyarakat dengan adanya 

program penurunan stunting melalui gerakan 1000 HPK yang sudah 

dilaksanakan ? 

Tanggapan kami sendiri masyarakat baik, bisalah membantu kami untuk 

program pemerintah ini 

 

11) Bagaimana dengan pendanaan program stunting ? 

Dari desa dan pemerintah yang kami tau 
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Lampiran 9. Karakteristik Responden dari Distribusi Frekuensi 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN DAN DISTRIBUSI FREKUENSI 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM PENEGAHAN STUNTING 

DITINJAU DARI INTERVENSI GIZI SPESIFIK GERAKAN 1.000 HPK DI 

DESA SAYUR MAINCAT 

 

Statistics 

  
 
 
 

usia 

 
 
 
 

Pendidikan 
terakhir 

 
 
 
 

Pekerjaan 

 
 
 
 

Jenis  
Kelamin 

 
 
 
 

umur_balita 

 
 
 
 

BB_B
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T
B
_
B
a
l
i
t
a 

N 

Valid 
47 47 47 47 47 47 4

7 

Missi
ng 

0 0 0 0 0 0 0 

Mean 

 
 

31.74 
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7 

Std. Error of 
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.111 
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33 
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1 
 

2 
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a
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0 

Std. Deviation 

 
 

2.938 

 
 

.764 
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.491 

 
 

7.300 
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6
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6 

Variance 

 
 

8.629 

 
 

.584 
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.241 
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12 
 

2 
 

1 
 

1 
 

19 
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25 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
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0 
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Maximum 
 

37 
 

3 
 

2 
 

2 
 

20 
 

12 
9
1 

Sum 

 
1492 

 
77 

 
62 

 
76 

 
316 

 
462 

3
5
9
4 

 

Usia 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

25-31 tahun 19 40.4 40.4 40.4 

32-37 tahun 28 59.6 59.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SD 
25 53.2 53.2 53.2 

SMP 14 29.8 29.8 83.0 

SMA 8 17.0 17.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Va lid 

Petani 32 68.1 68.1 68.1 

IRT 15 31.9 31.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 18 38.3 38.3 38.3 

Perempuan 29 61.7 61.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

 

Umur Balita 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

10 bulan - 14 bulan 29 61.7 61.7 61.7 

15 bulan - 24 bulan 18 38.3 38.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

 

BB Balita 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

6kg - 9kg 15 31.9 31.9 31.9 

10kg - 12kg 32 68.1 68.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

TB Balita 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

60cm-73cm 17 36.2 36.2 36.2 

75cm-82cm 24 51.1 51.1 87.2 

83cm-91cm 6 12.7 12.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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Ibu yang mendapatkan pelayanan imunisasi dasar lengkap 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 1 2,1 2,1 2,1 

YA 46 97,9 97,9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

Ibu yang mendapatkan imunisasi TT 1 dan TT 2 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 7 14,9 14,9 14,9 

YA 40 85,1 85,1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

Tenaga kesehatan yang menberikan IMD 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 1 2.1 2.1 2.1 

YA 46 97.9 97.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

Ibu yang memberikan 6 bulan Asi Eksklusif  

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 11 23,4 23,4 23,4 

YA 36 76,6 76,6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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Ibu yang memberikan makanan pendamping Asi 6 tahun 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 6 12.8 12.8 12.8 

YA 41 87.2 87.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

 

Ibu yang memberikan Asi Eksklusif 24 bulan 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 27 57.4 57.4 57.4 

YA 20 42.6 42.6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

Tenaga kesehatan yang memberikan ibu makanan pendamping Asi 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid YA 47 100.0 100.0 100.0 

 

 

Ibu yang memberikan Imunisasi dasar lengkap 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 6 12,8 12,8 12,8 

YA 41 87,2 87,.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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Ibu yang mendapatkan tablet tambah darah saat hamil 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 11 23,4 23,4 23,4 

YA 36 76,6 76,6 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

Ibu yang pernah memeriksa kehamilan 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

TIDAK 26 55.3 55.3 55.3 

YA 21 44.7 44.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


